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Abstract. The formula of the research is “How the implementation of boyscouting in SLB Pelita Hati Pekanbaru?” based on the formula the purpose of the research was to know the implementation of boyscouting in SLB Pelita Hati Pekanbaru. Kind of the research was descriptive naturalistic that aim to know the implementation of boyscouting in SLB Pelita Hati Pekanbaru by systematically way about thing (Lexy J Maleong, 1989:191). Research site is at the SLB Pelita Hati Pekanbaru. The research concluded that the implementation of boyscouting  in SLB Pelita Hati Pekanbaru consist of placement of implementation, time of implementation, matter of implementation and infrastructure of the implementation. Implementation of boyscouting done on Saturday and monday. While the time knows the implementation of boyscouting in SLB Pelita Hati Pekanbaru variated, sometimes 2 hours, even more. In the aspect of instructure or trainer in SLB Pelita Hati Pekanbaru were the experienced instructors especially in SLB Pelita Hati Pekanbaru. Based on the research generally that the implementation of boyscouting in SLB Pelita Hati Pekanbaru run well as hoped.
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Abstrak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru?” Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru.Jenis penelitian adalah bersifat deskriptif naturalistis dengan pendekatan kualitatif  yang bertujuan memberikan gambaran secara sistematis tentang keadaan yang sedang berlangsung pada objek penelitian yaitu tentang pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita hati Pekanbaru (Lexy J Maleong, 1989:191). Tempat penelitian adalah di SLB Pelita hati Pekanbaru. Dari hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru mencakup aspek tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan, materi kegiatan, istruktur/ pembina pramuka serta aspek sarana dan prasarana. Pelaksanaan pramuka dilakukan pada biasanya hari sabtu dan minggu. Sedangkan lama waktu pelaksanaan pramuka diketahui bahwa kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru Bervariasi, kadang dua jam kadang lebih. Berkaitan dengan instruktur atau Pembina pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru, adalah para instruktur yang sudah terbiasa mengajar di SLB Pelita Hati tersebut. Sedangkan kriteria Pembina adalah orangnya harus ulet, sabar, ramah, pengertian dengan anak di sini, tidak mudah marah jika anak sulit menerima materi. Sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pramuka sudah cukup banyak dan lengkap seperti adanya sanggar pramuka, tenda, stok dan lain-lain. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah kadangkala fasilitas peralatan yang digunakan dalam setiap kali pertemuan ada yang kurang memadai bahkan sudah rusak. Selain itu kurangnya pengetahuan saya tentang jiwa anak SLB yang kurang luas, selama ini hanya dari interaksi saat kegiatan pramuka saja, selebihnya jarang.

Kata kunci: Pelaksanaan kegiatan pramuka
PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu diketahui bahwa dikatakan formal karena diadakan di sekolah/tempat tertentu, serta berlangsung dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, berdasarkan aturan resmi yang telah di tetapkan. Pada umumnya lembaga pendidikan formal adalah tempat yang paling memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan dan paling mudah untuk membina generasi muda yang di laksanakan oleh pemerintah dan masyarakat 
Sekolah dalam pembelajaran mempunyai program-program yang akan dilaksanakan oleh peserta didik. Kegiatan pelajaran yang dilaksanakan pada jam pelajaran lebih dikenal dengan istilah intrakurikuler dan kokurikuler. Sedangkan kegiatan pelajaran yang dilaksanakan di luar jam pelajaran dikenal dengan istilah ekstrakurikuler. Sebagaimana dikemukakan oleh Suryosubroto (2002:271) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 
Pribadi yang memiliki dasar-dasar dan mampu mengembangkan disiplin diri, berarti memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral. Dmikian halnya dengan individu-individu yang menempuh jenjang pendidikan luar biasa yang berbeda dengan sekolah normal lainnya. Individu yang menjadi warga belajar di sekolah luar biasa juga seharusnya memiliki disiplin yang tinggi. Untuk itu, disiplin tersebut dapat diterapkan melalui kegiatan pramuka. 
Kegiatan kepramukaan di sekolah luar biasa sangat diperlukan sebagai sarana pembelajaran. Pengembangan perilaku disiplin terutama ditujukan untuk mencapai dan memiliki pribadi yang unggul. Untuk mencapanyai diperlukan usaha untuk menumbuhkan semangat belajar. 
Gerakan pramuka, yang tugas pokoknya menyelenggarakan pendidikan kepramukaan bagi anak-anak dan pemuda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik yang sanggup bertanggung jawab dan mampu membina serta mengisi kemerdekaan nasional, sangat memerlukan pengabdian pembinaan pramuka yang kompeten. Dalam panduan kursus membina pramuka (2001:9) dijelaskan bahwa sasaran pendidikan yang dijadikan tujuan pramuka dalam arti luas adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang mandiri, peduli, bertanggungjawab dan berpegang teguh pada nilai dan norma masyarakat.
Dalam kepramukaan proses pendidikan terjadi karena adanya pertemuan yang interaktif dan komunikatif yang digerakkan oleh prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang dilaksanakan secara teratur, terarah, terencana dan berkesinambungan oleh peserta didik sendiri dengan dukungan orang dewasa.
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan beberapa guru bahwa gugus depan SLB Pelita hati Pekanbaru dianggap hanya sebagai kegiatan tambahan, artinya pramuka tidak diwajibkan. Tetapi fakta yang didapatkan ternyata para peserta didik banyak yang ikut dalam kegiatan tersebut dan malahan hasil yang diperlihatkan juga baik. Untuk mengetahui keadaan tersebut tentang kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru penulis merasa perlu mengadakan penelitian berkaitan dengan masalah tersebut. Dari factor yang diperoleh penulis di lapangan tentang kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru terdapat beberapa fenomena sebagai berikut:
1) Kurangnya kegiatan-kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru
2) Sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru masih belum memadai
3) Kegiatan kepramukaan pada SLB Pelita Hati Pekanbaru menrut pengamatan penulis tetap berjalan dengan kondisi penunjang yang ada
4) Kurangnya dukungan dari lingkungan SLB Pelita Hati Pekanbaru dalam melaksanakan kegiatan kepramukaan
5) Perhatian terhadap peserta didik SLB Pelita Hati Pekanbaru dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan masih belum tampak, karena menurut pendapat penulis, siswa SLB Pelita Hati Pekanbaru perhatian khusus dan kebutuhan khusus dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan
Dari gejala di atas, dapat dikemukakan bahwa Pramuka SLB Pelita hati Pekanbaru dalam kondisi berkekurangan baik dari segi dukungan maupun fasilitas. Hal ini tentu saja menjadi kendala dalam kegiatan Pramuka bagi para peserta didik di SLB Pelita hati Pekanbaru walaupun hanya dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler dan bukan kegiatan utama.

Berdasarkan gejala di atas dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan kegiatan pramuka di SLB Pelita hati Pekanbaru belum berkembang dengan baik, oleh karena itu, penulis ingin menganalisis lebih mendalam tentang pelaksanaan kegiatan kepramukaan tersebut dalam suatu penelitian yang berjudul: 
Pelaksanaan Kegiatan Kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru.

Bertolak dari pembatasan masalah, maka  penulis dapat merumuskan masalahnya yaitu bagaimanakah pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru?

Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru.

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan penulis.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindakan perbaikan untuk selanjutnya, terutama bagi orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan kepramukaan.

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa mendatang.  
Definisi Operasional pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru adalah kesimpulan jawaban informan terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaruuntuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan pramuka yang dilaksanakan di SLB Pelita Hati Pekanbaru yang meliputi Tempat, Waktu, Materi/kegiatan, Instruktur/Pembina, dan Sarana/prasarana.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah bersifat deskriptif naturalistis dengan pendekatan kualitatif  yang bertujuan memberikan gambaran secara sistematis tentang keadaan yang sedang berlangsung pada objek penelitian yaitu tentang Pelaksanaan Kegiatan Kepramukaan di SLB Pelita hati Pekanbaru.
Tempat penelitian adalah di SLB Pelita hati Pekanbaru. Waktu penelitian ini direncanakan selama 3 bulan (Januari sampai dengan Maret 2014) terhitung sejak proposal penelitian diseminarkan dilanjutkan dengan penulisan skripsi sampai dengan ujian sarjana.
Informan inti. Dalam penelitian ini adalah pembina pramuka di SLB Pelita hati Pekanbaru. Informan kontrol. Dalam penelitian ini terdiri dari seorang warga belajar.
Variabel Dalam penelitian ini terdiri atas satu varibel yaitu pelaksanaan kegiatan pramuka. Adapun pelaksanaan yang dimaksud adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi waktu, tempat, materi, instruktur dan sarana. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam desain penelitian berikut: 
Gambar. 1. Desain penelitian
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:  
1. Teknik Observasi
Teknik observasi ini dilakukan diawal penyusunan usulan penelitian ini dan disaat penelitian berlangsung, gunanya untuk mengumpulkan informasi lansung dari setiap responden, dan mengetahui secara pasti keadaan yang terjadi pada obyek penelitian.
2. Teknik Wawancara
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh informasi langsung dari responden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Artinya peneliti telah membuat daftar pertanyaan untuk diajukan pada responden penelitian. Lexy J. Moleong (1989:27) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Adapun maksud wawancara adalah mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan sebagainya.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik ini dipergunakan sebagai data pendukung. Untuk keperluan ini peneliti mempergunakan tape recorder dan kamera yang dipergunakan pada saat wawancara berlangsung.
Keabsahan data berhubungan dengan tingkat kepercayaan atau kebenaran dari data yang diperoleh. Lexy J Maleong (1988:191) menjelaskan bahwa teknik keabsahan data ada beberapa hal:

1. Memperpanjang keikutsertaan

Kegiatan ini dilakukan agar segala sesuatu yang diamati di lapangan benar-benar dapat dipercaya kebenarannya.
2. Analisis kasus negatif

Kegiatan ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan kasus yang tidak sesuai dengan pola informasi yang telah digunakan sebagai bahan perbandingan.
3. Mengadakan diskusi bahan pembanding.

Kegiatan ini dilakukan agar data yang didapat lebih akurat dan tingkat kepecayaan lebih Tinggi maka penulis akan meminta bimbingan dengan dosen pembimbing.
4. Mengadakan Triangulasi

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kembali kebenaran data yang diperoleh dengan jalan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai metode pengumpulan data yang digunakan.

5. Mengadakan audit dengan dosen pembimbing.

Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapan data dan ketelitian laporan yang diberikan agar timbul keyakinan bahwa segala sesuatu yang dilaporkan adalah tepat dan mencapai kebenaran yang diharapkan. Jadi penulis akan mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing.
Analisis data merupakan suatu proses penyusunan agar data dapat ditafsirkan. Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik penggambaran dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan menurut kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan data dan memperoleh kesimpulan yang akurat dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencatat hasil penelitian yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara maupun dalam bentuk transkip.
2. Setelah ditafsirkan lalu data dipilah-pilah untuk menajamkan serta mengarahkan dan membuang yang tidak penting.

3. Mengklasifikasikan data-data tersebut dengan fokus penelitian.

4. Menganalisis data-data tesebut dan memberikan interprestasi terhadap data yang diperoleh dengan cara memberikan penjelasan yang bersifat kualitatif.

5. Penarikan kesimpulan agar maksud dari penelitian ini dapat memberi arti.

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
Penjelasan Tentang Data 

Data hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lokasi penelitian berupa hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan. Untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru, peneliti mengadakan wawancara kepada subjek penelitian yang dimaksudkan. Adapun mengenai pelaksanaan kegiatan pramuka tersebut, berikut aspek-aspek yang akan dijadikan sebagai indikator/permasalahannya, yaitu:

1. Tempat
2. Waktu
3. Materi/kegiatan
4. Instruktur/Pembina
5. Sarana/prasarana  

Selanjutnya akan dijelaskan permasalahan tersebut secara lebih rinci untuk mendapatkan gambaran hasil penelitian. 

Penyajian dan Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan diolah berdasarkan ketentuan yang telah dikemukakan pada bab IV, maka hasilnya dapat disajikan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Tempat 
Pada aspek tempat pelaksanaan pramuka dikemukakan informasi mengenai seluk beluk pelaksanaan pramuka yang bertempat di SLB Pelita Hati Pekanbaru. Dari hasil wawancara diketahui bahwa tempat pelaksanaan pramuka ada saatnya dilakukan di lapangan sekolah atau dan ada kalanya dilakukan di dalam kelas.
2. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Waktu 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan pramuka dilakukan pada biasanya hari sabtu dan minggu. Sedangkan lama waktu pelaksanaan pramuka diketahui bahwa kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru Bervariasi, kadang dua jam kadang lebih.

Pelaksanaan pramuka dilakukan pada biasanya hari sabtu dan minggu. Sedangkan lama waktu pelaksanaan pramuka diketahui bahwa kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru Bervariasi, kadang dua jam kadang lebih.

3. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Materi Kegiatan
Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi diketahui materi ajar pramuka tingkat penggalang di SLB ini diajarkan juga isyarat Aba-aba dan bentuk barisan. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengetahui bentuk isyarat aba-aba dan bentuk barisan dengan benar.
Jadi, dari beberapa tanggapan oleh reponden di atas dapatlah disimpulkan bahwa pada dasarnya rancangan pembinaan peserta didik dilakukan sesuai  dengan materi dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik itu sendiri.
4. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Istruktur/ Pembina Pramuka
Berkaitan dengan instruktur atau Pembina pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru, adalah para instruktur yang sudah terbiasa mengajar di SLB Pelita Hati tersebut. Sedangkan kriteria Pembina adalah orangnya harus ulet, sabar, ramah, pengertian dengan anak di sini, tidak mudah marah jika anak sulit menerima materi. 

5. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Sarana dan Prasarana
Sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pramuka sudah cukup banyak dan lengkap seperti adanya sanggar pramuka, tenda, stok dan lain-lain. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah kadangkala fasilitas peralatan yang digunakan dalam setiap kali pertemuan ada yang kurang memadai bahkan sudah rusak. Selain itu kurangnya pengetahuan saya tentang jiwa anak SLB yang kurang luas, selama ini hanya dari interaksi saat kegiatan pramuka saja, selebihnya jarang.
Pembahasan  
1. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Tempat 
Menurut Lembaga Pendidikan Nasional (2001:52) bahwa gerakan pramuka mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kepramukaan bagi kaum muda, guna menumbuhkan bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik, yang sanggup bertanggung jawab dan mampu membina serta mengisi kemerdekaan nasional. 
Mulyasa (2007:21) mengatakan bahwa pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan, setiap organisasi harus memiliki kekuatan yang mantap dan meyakinkan sebab jika tidak kuat, maka proses pendidikan seperti yang diinginkan sulit terealisasi.
Dalam penelitian ini, aspek tempat pelaksanaan pramuka dikemukakan informasi mengenai seluk beluk pelaksanaan pramuka yang bertempat di SLB Pelita Hati Pekanbaru. Dari hasil wawancara diketahui bahwa tempat pelaksanaan pramuka ada saatnya dilakukan di lapangan sekolah atau dan ada kalanya dilakukan di dalam kelas.
Menurut Umberto Sihombing (2002:94) pendidikan yang berbasis masyarakat dapat dilaksanakan di tempat dimana warga masyarakat bertempat tinggal misalnya RT, RW, Desa, tempat belajar misalnya lahan pertanian, peternakan, pertukangan atau di tempat yang disediakan oleh masyarakat.

Menurut Umberto Sihombing (2000:34) ciri-ciri tempat belajar dalam pendidikan luar sekolah antara lain;

(1) Menggunakan fasilitas yang tersedia di lingkungan warga belajar, 

(2) Warga belajar tidak segan untuk datang.
2. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Waktu 
Waktu yang dimaksud disini adalah waktu pelaksanaan kegiatan. Waktu bisa dalam hari, minggu atau bulan. Menurut Umberto Sihombing (2000:35) ciri hasil belajar dalam pendidikan luar sekolah langsung dapat bermanfaat untuk kehidupan warga belajar. Artinya, penggunaan waktu yang cukup akan memberikan efek terhadap hasil yang diharapkan.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan pramuka dilakukan pada biasanya hari sabtu dan minggu. Sedangkan lama waktu pelaksanaan pramuka diketahui bahwa kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru Bervariasi, kadang dua jam kadang lebih.
Michael Leboef (2000:52) mengemukakan bahwa suatu tujuan tidak akan menjadi sebuah tujuan yang konkret, sampai anda menentukan batas waktu mencapainya. Batas waktu untuk mencapai tujuan ini merupakan langkah lain untuk meningkatkan motivasi dan tanggung jawab dalam mewujudkan pencapaian tujuan itu sendiri. Untuk mencapai tujuan yang penting, rincilah tujuan itu menjadi beberapa subtujuan dan tentukan batas waktu pencapaiannya. Dengan memenuhi jadwal waktu untuk masing-masing sutujuan, maka anda akan merasa puas dan bangga proses kemajuan yang meskipun bertahap dan baru sebagian namun banyak manfaatnya.
3. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Materi Kegiatan
Murni Baheram (2006:37) bahwa kegiatan pramuka adalah proses memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing dan mengembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan, kecenderungan/keinginan serta kemampuan dalam mencapai tujuan, terbentuknya manusia yang kreatif, inovatif, pelopor dan mandiri. 
Berdasarkan beberapa tanggapan reponden di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pramuka menurut keterangan pembina sudah cukup banyak dan lengkap seperti adanya sanggar pramuka, tenda, stok dan lain-lain. Namun demikian jumlahnya tidak sebanding dengan banyaknya jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pramuka. Selain itu menurut informan inti kekurangan dalam sarana ini mungkin diakibatkan karena  jumlah anggota satuan yang jumlahnya cukup banyak dibandingkan dengan peralatan yang tersedia.
4. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Istruktur/ Pembina Pramuka
Departemen Pendidikan Nasional (2007:87) mengemukakan bahwa teknik tutorial adalah penyampaian materi pelajaran yang dilakukan melalui penuturan secara lisan. Teknik ini paling banyak digunakan oleh tutor, dan paling mudah dilakukan. Selain itu, teknik ini juga mudah diadaptasikan denga nteknik-teknik pembelajaran yang lain.
Menurut Umberto Sihombing (2000:34) ciri-ciri sumber belajar antara lain;(1) berlaku sebagai sahabat maksimal sebagai fasilitator bukan menggurui, (2) tidak memaksakan program, (3) tidak berperilaku sebagai pemutus, (4) menghargai pengalaman dan pendapat warga belajar.
Berkaitan dengan instruktur atau Pembina pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui siapa saja Pembina pramuka yang mengajar di SLB Pelita Hati Pekanbaru, Pembina di SLB ternyata adalah para instruktur yang sudah terbiasa mengajar di SLB Pelita Hati tersebut. Sedangkan kriteria Pembina adalah orangnya harus ulet, sabar, ramah, pengertian dengan anak di sini, tidak mudah marah jika anak sulit menerima materi. 

5. Pelaksanaan Kepramukaan pada Aspek Sarana dan Prasarana
Sudjana (2001:35) mengungkapkan bahwa sarana meliputi keseluruhan sumber dan fasilitas yang memungkinkan bagi seseorang atau kelompok dapat melakukan kegiatan belajar, kedalam masukan ini termasuk tugas belajar, belajar pembelajaran, metode serta evaluasi kurikulum.

Artinya, sarana dalam pelaksanaan pramuka berupa keseluruhan sumber dan fasilitas yang memungkinkan bagi seseorang atau kelompok dapat melakukan kegiatan belajar, kedalam masukan ini termasuk tugas belajar, belajar pembelajaran, metode serta evaluasi kurikulum.
Menurut Umberto Sihombing (2000:34) ciri-ciri sarana belajar dalam pendidikan luar sekolah antara lain;

(1) Murah dan mudah didapat, 

(2) Menjawab permasalahan yang dipelajari, 

(3) Didasarkan pada urutan praktis bukan urutan logis, 

(4) Menggunakan bahasa yang mudah dan benar.
Sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pramuka sudah cukup banyak dan lengkap seperti adanya sanggar pramuka, tenda, stok dan lain-lain. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah kadangkala fasilitas peralatan yang digunakan dalam setiap kali pertemuan ada yang kurang memadai bahkan sudah rusak. Selain itu kurangnya pengetahuan saya tentang jiwa anak SLB yang kurang luas, selama ini hanya dari interaksi saat kegiatan pramuka saja, selebihnya jarang.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan kepramukaan di SLB Pelita Hati Pekanbaru mencakup aspek tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan, materi kegiatan, istruktur/ pembina pramuka serta aspek sarana dan prasarana.
Pada aspek tempat pelaksanaan pramuka dikemukakan informasi mengenai seluk beluk pelaksanaan pramuka yang bertempat di SLB Pelita Hati Pekanbaru. Dari hasil wawancara diketahui bahwa tempat pelaksanaan pramuka ada saatnya dilakukan di lapangan sekolah atau dan ada kalanya dilakukan di dalam kelas.
Pelaksanaan pramuka dilakukan pada biasanya hari sabtu dan minggu. Sedangkan lama waktu pelaksanaan pramuka diketahui bahwa kegiatan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru Bervariasi, kadang dua jam kadang lebih.
Adapun kendala yang sering dijumpai dalam praktek pelaksanaan pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru adalah mengenai peralatan yang digunakan. Fasilitas dalam bentuk kelengkapan peralatan masih menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan pramuka. Namun bukan hanya soal fasilitas yang sebenarnya menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, lebih dari itu segala sesuatu yang menjadi program jika tidak dilaksanakan dengan baik akan menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka. 
Berkaitan dengan instruktur atau Pembina pramuka di SLB Pelita Hati Pekanbaru, adalah para instruktur yang sudah terbiasa mengajar di SLB Pelita Hati tersebut. Sedangkan kriteria Pembina adalah orangnya harus ulet, sabar, ramah, pengertian dengan anak di sini, tidak mudah marah jika anak sulit menerima materi. 
Sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pramuka sudah cukup banyak dan lengkap seperti adanya sanggar pramuka, tenda, stok dan lain-lain. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah kadangkala fasilitas peralatan yang digunakan dalam setiap kali pertemuan ada yang kurang memadai bahkan sudah rusak. Selain itu kurangnya pengetahuan saya tentang jiwa anak SLB yang kurang luas, selama ini hanya dari interaksi saat kegiatan pramuka saja, selebihnya jarang.

Rekomendasi 
1. Direkomendasikan kepada pembina agar lebih meningkatkan minat belajar di SLB Pelita Hari Pekanbaru agar dapat meraih hasil yang baik pada kegiatan pramuka.
2. Direkomendasikan kepada pembina agar memfokuskan pada pembinaan yang optimal bagi peserta didik.
3. Direkomendasikan kepada pengelola agar pelaksanaan kegiatan pramuka di Gudep SLB Pelita Hari Pekanbaru meminimalkan kendala dalam hal keuangan dan sarana.

4. Direkomendasikan kepada pembina, Kepala Sekolah SLB Pelita Hari Pekanbaru dan guru agar lebih meningkatkan upaya memberi dukungan pada pelaksanaan kegiatan pramuka di SLB Pelita Hari Pekanbaru dalam bentuk dana dan moril.
5. Direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya, untuk meneliti lebih mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan pramuka di SLB Pelita Hari Pekanbaru.

6. Direkomendasikan kepada peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan pramuka dengan disiplin, rajin, tekun dan bersungguh-sungguh. 
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